
Penggunaan Docker dalam Continuous Integration/Continuous Deployment (CI/CD) memungkinkan
pengembang untuk mengotomatisasi proses pengujian, integrasi, dan pengiriman aplikasi secara
efisien dan konsisten. Berikut adalah penjelasan super rinci tentang bagaimana Docker digunakan
dalam CI/CD:

1. Pemilihan Base Image: Pertama, pilih base image yang sesuai untuk aplikasi Anda
dalam Dockerfile. Base image ini biasanya berisi environment runtime yang diperlukan
(seperti Python, Node.js, dll.) dan mungkin beberapa dependensi pendukung.

FROM node:14
WORKDIR /app
COPY package.json .
RUN npm install
COPY . .

2. Build Image: Saat proses CI/CD dimulai, Dockerfile akan digunakan untuk membangun
image Docker dari kode sumber aplikasi Anda.

docker build -t nama_image:tag .

1. Containerized Testing: Jalankan unit test atau integrasi test di dalam container Docker
yang baru dibangun. Pastikan Dockerfile dan Docker Compose (jika digunakan) telah
dikonfigurasi untuk menjalankan tes ini secara otomatis.
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services:
  app:
    build:
      context: .
    command: npm test

2. Output Log: Ambil output dari tes dan simpan dalam format yang dapat diakses untuk
mengevaluasi hasilnya. Misalnya, dapat menyimpan output log ke dalam file atau
mengeksposnya ke alat monitoring CI/CD.

1. Orkestrasi Kontainer: Gunakan alat orkestrasi seperti Docker Compose atau Kubernetes
untuk menentukan cara deployment aplikasi di lingkungan produksi. Ini mungkin
melibatkan beberapa langkah, seperti rolling update atau blue-green deployment.

services:
  app:
    image: nama_image:tag
    ports:
      - "80:3000"

2. Integrasi dengan CI/CD Tools: Integrasi dengan alat CI/CD seperti Jenkins, GitLab
CI/CD, atau GitHub Actions untuk mengotomatisasi langkah-langkah ini dan memastikan
bahwa deployment dilakukan dengan lancar dan aman.

Konsistensi Lingkungan: Docker memastikan bahwa environment yang digunakan
selama pengujian, integrasi, dan deployment adalah konsisten di seluruh siklus CI/CD, dari
pengembangan hingga produksi.
Reproducible Builds: Dockerfile mendefinisikan langkah-langkah yang jelas untuk
membangun image Docker, memastikan bahwa setiap kali build dilakukan, hasilnya tetap
konsisten.
Isolation: Setiap langkah dalam CI/CD dapat dijalankan dalam kontainer Docker
terisolasi, menghindari konflik dengan environment host atau dependensi lain yang
terpasang.
Skalabilitas dan Portabilitas: Docker memungkinkan untuk dengan mudah
menyesuaikan skala dan memindahkan aplikasi di berbagai lingkungan, dari
pengembangan lokal hingga cloud public.

c. Deploy Stage
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Overhead: Penggunaan Docker mungkin menambah overhead sumber daya, terutama
jika container Docker yang besar digunakan atau banyak instance yang berjalan
bersamaan.
Keamanan: Pastikan bahwa image Docker dan konfigurasi Dockerfile Anda aman, dengan
mempertimbangkan praktik keamanan container seperti menjalankan container sebagai
pengguna non-root.
Monitoring: Pantau kesehatan container dan aplikasi di dalamnya selama CI/CD untuk
mendeteksi masalah dan memungkinkan debugging dengan cepat.

Dengan menggunakan Docker dalam CI/CD, tim pengembang dapat mempercepat pengembangan,
meningkatkan kualitas kode, dan memperbaiki proses deployment aplikasi secara keseluruhan. Ini
juga memungkinkan penggunaan praktik pengembangan seperti Continuous Integration,
Continuous Delivery, dan Continuous Deployment dengan cara yang lebih efisien dan andal.
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